FOLA PENEMPATAN BEKAL KUBUR
DI SITUS MANIKLIYU, KINTAMANI

I Made Suastika

I PENDAHULUAN

Masa lalu manusia dapat dipahami
melalui tiga hal, yaitu rangkaian
peristiwa budaya, aktivitas manusia
yang terpola, dan proses perubahan-
perubahan dari satu tahapan budaya ke
tahapan yang lain. Melalui hal itu,
kehidupan atau kebudayaan masa lalu
dapat dipahami aspek-aspeknya yang
luas, yaitu religi, pengetahuan, bahasa,
kesenian, perekonomian, organisasi
sosial dan teknologi. Pemahaman
terhadap aspek-aspek kebudayaan
tersebut dihadapkan kepada data yang
terbatas, sehingga harus bertolak dari
peninggalan-peninggalan  yang
diasumsikan berkaitan dengan aspek-
aspek kebudayaan tersebut.

Salah satu aspek kebudayaan masa
lalu yang masih belum dipahami secara
utuh adalah kematian. Kematian dapat
dipandang sebagai suatu proses
peralihan dari kehidupan sementara
dari alam fana ke kehidupan abadi di
alam baka (Soelarto, tt : 9). Sesudah
meninggalkan badan, roh si mati akan
menuju ke tempat roh, yaitu puncak
gunung, seberang lautan, di hutan,
pohon, atau di dalam tiang rumah
(Koentjaraningrat, 1977 235).
Meskipun roh si mati telah pergi ke
suatu  tempat tertentu, namun
hubungan antara si mati dengan
keluarga atau masyarakat yang
ditinggalkan tidaklah berhenti sama
sekali, tetapi masih tetap dianggap
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sebagai pengayom, dan berpengaruh
terhadap kehidupan sosial masyarakat
yang ditinggalkan (Cassirer, 1987 : 128),
Hal ini disebabkan oleh roh si mati
tersebut memiliki rasa kemauan seperti
manusia, dan dapat marah kalau
diabaikan (Koentjaraningrat, 1958 :
188).

Tampaknya, konsepsi-konsepsi
demikian melahirkan suatu perasaan
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takut terhadap roh si mati ya"%g-

kemudian mendorong terciptanya
banyak aktifitas, dengan tujuan untuk
menjalin hubungan yang selaras. Salah
satu dari aktivitas tersebut, adalah
melakukan upacara kematian atau
penguburan, yang merupakan proses
terakhir dari keberadaan manusia di
dunia ini. Oleh karena itu kematian
dianggap sebagai sesuatu yang penting
seperti diperlihatkan pada saat
penguburan, baik sebelum, waktu
pelaksanaan, maupun sesudah
penguburan,

Tata cara penanganan si mati
digambarkan oleh posisi dan sikap
rangka, orientasi, baik penggunaan
wadah maupun tanpa wadah, dan
penyertaan bekal kubur. Perangkat
kematian berupa wadah kubur pada
masa akhir prasejarah ada yang dibuat
dari tanah liat (tempayan), logam
(nekara) dan batu (peti kubur batu,
sarkofagus, kalamba, waruga, dolmen,
pandusa dan sebagainya). Selain itu
diberikan juga bekal kubur yang dapat
berupa benda tanah liat (gerabah,
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* terakota, bandul kalung, bandul jala
* dan sebagainya), logam (kapak, mata
pancing, tombak, gelang, cincin, ikat
pinggang, tutup mata, pelindung cari
sebagainya), manik-manik (dari kulit
kerang, logam, batuan), dan fauna
{(babi, anjing, ikan, ayam, kuda-dan
sebagainya),
Dalam pola penguburan, ruang
‘merupakan dimensi yang penting dan
unik. Setiap aktivitas penguburan,
ruang selalu dipertimbangkan, seperti
pemilihan lokasi kubur, letak mayat,
arah hadap dap penempatan bekal
kubur. Pola kubur yang dimaksud ialah
keteraturan gejala dan data kubur yang
tampak dalam konteks arkeologi, yang
merqpakan bagian dari tahap
perlakuan ataupun aktivitas manusia

dalam  menghadapi peristiwa
kematian. | ¢
‘Sisa - kubur » manusia yang

ditemukan di situs Manikliyu adalah
salah satu bukti mengenai kegiatan
manusia yang berkaitan dengan
penguburan. Data penguburan
merupakan salah satu unsur religi dari
subsistem budaya masyarakat
Manikliyu pada masa prasejarah.
Dalam kegiatan penguburan ini
terdapat keterkaitan antara si mati
dengan yang hidup dalam jaringan
tindakan sosial dan unsur-unsur
simbolik yang diungkapkan dalam pola
penempatan dan jenis bekal kubur.
Sampai sekarang masih berlaku
anggapan bahwa tindakan yang
menghasilkan pola kubur seperti ini
merupakan aktivitas yang dilatar-
belakangi oleh sistem Kepercayaan
tertentu. Hal ni berarti, bahwa semua
peralatan, baik kualitas maupun
kuantitas dari bekal kubur diduga

memiliki makna tertentu, yang berkaitan
dengan pandangan masvarakat
mengenai kematian atau dunia super-
natural, dan mungkin demikian juga
dengan tata peletakan bekal-bekal kubur
tersebut.

Tahap pengumpulan data dilakukan
melalui ekskavasi, kemudian diikuti
dengan tahapan analisis. Analisis
tersebut mencakup analisis artefaktual,
non artefaktual dan kontekstual Analisis
konlekstual secara vertikal maupun
horisontal dilakukan, untuk menentukan
apakah artefak tersebut dapat dianggap
sebagai benda bekal kubur dari rangka
atau wadah kubur tertentu, maka
himpunan temuan arkeologis yang
berada dalam lapisan kubur yang
terbentuk dari hasil pengurugan kubur
tersebut, dianggap sebagai himpunan
temuan bekal kubur Untuk melengkapi
analisis kontekstual, maka digunakan
juga pendekatan etnografis sebagai
usaha untuk memperoleh gambaran
mengenai kebudayaan yang
berkembang pada masa prasejarah.

Il. BEKAL KUBUR

Situs Manikliyu adalah situs
arkeologi  yang  menghasilkan
peninggalan arkeolog: dari masa
prasejarah hingga masa pengaruh
Hindu, termasuk Desa Manikliyu
Kecamatan kintamani, Kabupaten
Bangli, dengan kedudukan pada 8"
54'23" Lintang Selatan dan 8" 62°38"
Bujur Timur, dan pada ketinggian 1075
meter di atas permukaan air laut. Situs
Manikliyu dapat dicapai dengan
menggunakan  segala macam
kendaraan bermotor, kira-kira 8 km. ke



arah Baral daya dan kota Kecamatan
Kintamani (peta 1), Desa Manikliyu
metupakan daerah yang subur sebagai
penghastl kopi, jeruk, vanili, cengkeh
dan lain-laimnya.

Situs Manikliyu diteliti untuk
pertama kalinya oleh R.P. Soejono pada
tahun 1962 dalam kaitannya dengan
tradisi megalitik di desa-desa
pegunungan (Hadimuljono, 1992 : 41,
Sutaba, 1980 28). Kemudian
dilanjutkan oleh Hadimuljono (1969)
yang secara khusus meneliti bentuk-
bentuk megalitik, antara lain yang
ditemukan di Manikliyu (Hadimuljono,
1969). Penelitian lainnya, secara khusus
mengenai unsur-unsur prehistorik
yang terdapat paa Bale Agung di desa
Maniklivu dilakukan pada tahun 1969
oleh 1 Made Sutaba (1969 ; 29).

Penelitian yang dilakukan oleh Balai
Arkeologi Denpasar pada awal tahun
1997 dipimpin oleh I Made Sutaba,
berhasil menemukan sarkofagus
dengan nomor kode ML.A dan ML.B
dan sebuah nekara sebagai wadah
kubur lengkap dengan bekal kubur
berupa gerabah (utuh dan peca), benda
perunggu (spiral, gelang, pelindung jari
tangan), manik-manik, sisa binatang
(fragmen tulang dan gigi). Selain kubur
memakal wadah sarkofagus dan nekara
tersebut di atas ditemukan juga kubur
tanpa wadah (rangka no. R. IT) dengan
bekal kubur spiral perunggu (bagian
rangka yang telah kelihatan kepala).

Berdasarkan jenisnya kubur-kubur
Manikliyu dapat dikelompokkan
kedalam tipe pengembumian atau
inhnumasi, yvaitu pengebumian dengan
menggunakan wadah dan
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pengebumian tanpa menggunakan
wadah. Dalam tipe pengebumian
menggunakan wadah dijumpai dua
jenis wadah yaitu memakai wadah
sarkofagus dan wadah nekara (tipe
moko). Orientasi kubur dengan arah
timur laut-barat daya (kepala di timur
laut), mengarah ke gunung Penulisan.
Himpunan temuanserta berupa
benda gerabah, logam, manik-manik,
dan sisa hewan berasosiasi dengan
rangka manusia atau dengan wadah
kubur mencerminkan suatu aktivitas
khusus yang berhubungan dengan
penguburan. Sehingga benda-benda
yang ditemukan berasosiasi dengan
rangka manusia atau wadah kubur ini
dapat dikelompokkan secara
fungsional sebagai benda bekal kubur.
Berdasarkan penempatannya,
penyertaan benda bekal kubur situs
Manikliyu, dapat digolongkan menjadi
tiga yaitu :
1. Bekal kubur yang ditempatkan pada
kubur tanpa wadah.
2. Bekal kubur yang ditempatkan di
dalam wadah kubur.
3. Bekal kubur yang ditempatkan di
luar wadah kubur.

Bekal kubur yang ditempatkan pada
kubur tanpa wadah, yaitu pada rangka
no. R. II adalah spiral perunggu yang
dirangkai sedemikian rupa, sehingga
berbentuk hiasan kepala yang
menyerupai rangkaian bunga, terletak
melingkar pada tengkorak bagian atas
(foto 1).

Jenis bekal kubur yang ditempatkan
di dalam wadah kubur berupa sepiral
perunggu, pelindung jari tangan,
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gelang dan manik-manik. Selain
temuan tersebut di atas pada rangka no.
R. I (dalam wadah kubur nekara),
ditemukan bekas tikar yang
menunjukkan bekas-bekas anyaman
daun pandan yang menempel pada
tanah, sehingga membentuk cetakan
tikar pada gumpalan tanah yang
mengeras, dan menempel pada rangka
(foto 2).

Benda-benda perunggu berupa
sepiral pada rangka no. R.I (dalam
sikap terlipat), yang ditemukan
berserakan di sekitar tengkorak,
mempunyai persamaan dengan
rangkaian sepiral yang berada pada
rangka no. R.II, menunjukkan bekas-
bekas patahan dari suatu rangkaian.
Pelindung jari tangan yang terbuat dari
perunggu yang dipilih rapi mengikuti
bentuk jari-jari tangan, masih terpasang
pada jari-jari tangan kiri dan kanan dari
rangka no. I, sehingga masih membalut
kesepuluh jari-jari tangan rangka
tersebut.

Selain di situs Manikliyu, pelindung
jari tangan perunggu juga pernah
ditemukan dalam sarkofagus di
Angantiga (petang) oleh van Stein
Callenfels pada tahun 1930
(Hadimuljono, 1992 : 33).

Dua buah gelang perunggu terletak
pada pergelangan tangan kanan rangka
no. R.I. Gelang-gelang tersebut masih
terpasang pada tulang pergelangan
lengan rangka, yang memberi petunjuk,
bahwa gelang-gelang tersebut dipakai
sebelum si mati dikuburkan (foto 3).

Empat  buah manik-manik
berukuran besar yang terbuat dari
batuan, ditemukan terkonsentrasi pada

bagian dada rangka no. R.L
Memperhatikan letak temuan agaknya
manik-manik tersebut merupakan
untaian kalung yang dipakai si mati
(foto 4).

Manik-manik yang berukuran
sangat kecil yang terbuat dari tanah liat,
terletak di pergelangan tangan kiri dan
kanan dan di pergelangan kaki kiri dan
kanan rangka no. R.I, yang masih
tersusun melingkar, masing-masing
dua deret, yang memberi petunjuk,
bahwa manik-manik tersebut diuntai
dan dipakai sebagai gelang,.

Penyertaan bekal kubur berupa
gerabah terletak diluar wadah kubur,
yaitu sebuah cawan di depan nekara,
konsentrasi kereweng di depan
sarkofagus Manikliyu A, (ML.A), dua
buah periuk di depan sarkofaus
Manikliyu B, (ML. B). Di samping
kanan dan kiri masing-masing wadah
terdapat sejumlah periuk, dan periuk
yang paling banyak jumlahnya terdapat
di belakang masing-masing wadah
kubur. Periuk-periuk tersebut
mempunyai bentuk sederhana, beralas
bundar, dan polos dengan bibir agak
melungkung ke samping (foto 5).

Temuan non artefak berupa sisa-sisa
bintang seperti rahang bawah babi
yang terletak di belakang sarkofagus B
(ML. B) dan gigi carvidae yang terletak
di sebelah kanan nekara, dan
ditemukan juga di sebelah kanan dan
belakang sarkofagus B (ML. B).

Sampai sekarang masih berlaku
anggapan, bahwa penyertaan benda-
benda tertentu sebagai bekal kubur
merupakan aktivitas yang
dilatarbelakangi  oleh  sistem



kepercayaan tertentu. Dalam hal ini,
semun petlengkapan baik secara
Kuslibas taupun kuantitas bekal kubur,
dichiga memiliki makna tertentu yang

berkaitan  dengan  pandangan
masyarakal mengenai kematian atau
dunia  supernatural.  Adanya

kepecayaan bahwa orang yang
meninggal, jiwanya yang telah
meninggalkan tubuhnya akan menjadi
mahluk halus yang dinaman roh
(Koentjaraningrat, 1997 : 235),
Pengaruh dan hubungan yang kuat
antara manusia dengan roh agaknya
didasarkan pula pada anggapan,
bahwa pelepasan roh dari tubuh juga
memerlukan bantuan dari sanak dan
keluarganya. Melalui upacara-upacara
kematian dan penguburan, pelepasan
roh akan berjalan lancar. Hubungan
antara orang yang sudah mati dengan
yang yang masih hidup diwujudkan
dalam prilaku sosial dan simbolik pada
upcara-upacara penguburan.
Hadirnya pengaruh Hindu bagi
masyarakat Bali telah memberi
pengertian dan perubahan baru bagi
masyarakat pendukungnya, antara lain
tentang  kematian dan sistem
penguburan dengan membakar mayat.
Namun tidak semua penduduk agama
Hindu dan Buda di Bali membakar
mayat, seperti di beberapa daerah yang
merupakan desa-desa Bali Aga, atau
Bali pegunungan, dan penggunaan api
sebagai sarana untuk memperabukan
jenasah tidak dijumpai (Putra, 1974 : 4).
Demikian juga di Manikliyu sampai
sekarang penguburan dengan sistem
pengebumian tetap dilakukan dan
pembakaran mayat sama sekali tidak
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boleh dilakukan.

Sistem penguburan dalam upcara
kematian pada masyarakat Bali, terdiri
dari tiga tahap pelaksanaan, yaitu
upacara sebelum, saat penguburan dan
sesudah penguburan. Sebelum mayat
dikubur dilakukan upacara
memandikan mayat, di halaman rumah
dan dibuat balai-balai dari bambu
disebut pepaga atau penusangan (Regeg,
tt : 7). Mayat dimandikan dengan air
suci yang disebut ¢#irfa. Wadah tirta
(periuk} dibuang di atas tanah. Selesai
dimandikan mayat dihias dengan
diberi pakaian sesuai dengan pakaian
adat Bali, sudah tentu dengan pakaian
yang terbagus yang dimilikinya.
Kemudian ditutup dengan kain putih
lalu digulung memakai tikar yang
terbuat dari daun pandan, dan diikat
dengan tali, kemudian dimasukkan ke
dalam peti.

Pada saat penguburan dilakukan
pembekalan, seperti uang atau benda-
benda miliknya, terutama benda-benda
miliknya yang paling disenangi,
dengan maksud agar di dalam
perjalanannya ke alam sana dan dalam
kehidupannya kelak tidak dengan
tangan hampa. Keluarga dekat dan
handai taulannya diberi kesempatan
untuk memberi bekal pada saat
penguburan, sebagai ungkapan tresna
asih (kasih sayang) mereka terhadap si
mati. Pembekalan firta dilakukan pula
padasaat upacara penguburan, dengan
memercikkan tirta pada mayat. Wadah
tirta dibuang pada lubang kubur. Jero
Mangku Wayan Kantor dari desa
Antapan, Baturiti, memberikan
keterangan, bahwa setelah tirta
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dipercikkan maka wadah tirta (periuk)
dari pura puseh diletakkan di bagian
kepala wadah tirta dari pura Bale
Agung diletakkan di bagian bahu kiri,
wadah tirta dari pura Dalem di bagian
bahu kanan, dan wadah-wadah tirta
lainnya ditaruh di bagian belakang
mayat. Demikian juga keluarga dekat
dan handai taulannya diberi
kesempatan untuk memberi makan
kepada si mati berupa sagi (makanan)
yang ditaruh di atas kuburan.

Di desa Pacung, Buleleng, si mati
diberi sagi (makanan) setelah upacara
memandikan dan menghias mayat. Sagi
berupa nasi putih lengkap dengan lauk
pauknya, air dan juga rokok apabila si
mati pada masa hidupnya biasa
merokok. Upacara pemberian makan
berikutnya dilakukan setelah mayat
dikubur, dengan meninggalkan wadah
dan makanan di atas kubur si mati
(Suatika, 1996 : 3).

Dalam pembekalan untuk si mati
pada masyarakat berburu suku Sakai
yang hidup di sekitar wilayah Propinsi
Trang, Satun, Talung, Yala dan
Narathiwa di Thailand Selatan, bekal
kubur berupa peralatan seperti
sumpitan, anak sumpitan, pisau, dan
lain-lainnya ditaruh dibagian kepala si
amti. Upacara memberi makanan baik
dengan membuat perapian di sebelah
kiri dan kanan maupun di bagian kaki
mayat untuk menanak nasi, dan semua
sarana memasak (periuk dan lain-
lainnya) ditinggalkan di tempat
perapian (Suastika, 1993 ; 40).

Kematian merupakan suatu
keadaan yang tidak merubah
kedudukan sosial seseorang dalam

proses peralihan dari dunia nyata ke
dunia arwah. Proses penguburan
merupakan salah satu aktivitas budaya
manusia yang berpangkal kepada
sistem relegi, dan penyertaan benda-
benda yang berada di dekat si mati, baik
ketika ia masih hidup di dunia nyata
maupun di dunia arwah.

Pada kubur-kubur prasejarah, baik
kubur tanpa wadah seperti di situs
Gilimanuk maupun kubur memakai
wadah sarkofagus di beberapa tempat
di Bali telah dijumpai bekal-bekal
kubur yang jumlah dan macamnya
berbeda-beda. Bekal kubur tersebut
berupa benda-benda perunggu yang
berbentuk tajak atau kapak dalam
berbagai bentuk dan ukuran,
lempengan pentagonal, gelang, benda-
benda gerabah dengan berbagai jenis
periuk dan peralatan lainnya, manik-
manik, senjata dari besi, penutup mata
dari emas, dan lain sebagainya. Jenis-
jenis artefak yang digunakan sebagai
bekal kubur merupakan benda-benda
yang khas dihasilkan pada masa
perundagian. Disamping itu ada juga
rangka babi (tengkorak), rangka anjing,
dan rangka dlari jenis unggas (Soejono,
1977 : 212).

Rangkaian upacara di Kulawi
(Sulawesi Tengah) dimulai pada saat
seseorang menghembuskan nafasnya
yang terakhir, dan segera disusul
dengan korban binatang kerbau atau
babi, sedangkan bagi yang kurang
mampu dapat digantikan dengan
ayam. Semua barang berharga yang
berupa perhiasan dan senjata ditaruh di
kanan dan kiri jenazah. Sejumlah besar
hewan ternak disembelih, dan secara



stmbelis bagian-bagian tubuh binatang
korhan dipersembahkan kepada yang
meningal, yaitu kerbau atau babi, dan
sesapian itu dibawa dan ditaruh di atas
kuburan st mati (Soelarto, tt : 55;
Sudarmika, 1991 : 65).

Dalam upacara penguburan atau
pembakaran mayat di Bali dilakukan
Upacara penyucian roh atau
pengangkatan roh untuk kembali ke
asalnya yaitu ke alam Hyang Widhi,
vang disebut atma wedana yang
merupakan rangkaian terakhir dalam
upcara kematian (Wijaya, 1981 : 18).

Di Desa Pacung, Buleleng,
upacara pengkatan roh untuk menuju
Sang Hyang Embang disebut matuun,
Upacara dilakukan pada hari ke 42
dihitung mulai dari upacara
penguburan bagi masyarakat yang
mampu. Bagi masyarakat yang
Kurang mampu, upacara matuun
boleh dilakukan setelah satu tahun,
karena matuun termasuk upacara
yang memerlukan biaya yang cukup
besar dibandingkan dengan upacara
penguburan. Demikian juga di Desa
Maniklivu upacara penyucian roh
disebut matiun, yang boleh dilakukan
setelah masa berkabung berakhir yaitu
pada hari ke 42 dihitung mulai dari
upacara penguburan. Upacara matuun
ini dilakukan di rumah si mati.

Di Desa Trunyan upacara pengang-
katan roh atau penyucian roh disebut
ngiben. Pemberian bekal kubur pada sa-
at pengabenan berupa uang kepeng yang
telah disiapkan dari rumah si mati
dengan serana upacara lainnya lalu
dibawa kekuburan dan diletakkan di
bagian kepala si mati (Danadjaja, 1977 :
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431-432).
L.  KESIMPULAN

Pola penempatan bekal kubur di
dalam wadah kubur berupa asesori di
situs Manikliyu, memberi petunjuk,
bahwa benda-benda tersebut dipakai
(dipasang) sebelum mayat dikuburkan.

Penempatan periuk sebagai bekal
kubur dalam penguburan memakai
wadah sarkofagus dan nekara
dilakukan di luar wadah. Periuk-periuk
tersebut kebanyakan ditemukan utuh,
sekalipun ada yang ditemukan pecah
namun tetap terkonsentrasi dalam satu
kesatuan bentuk yang menunjukkan
bahwa pecahnya periuk-periuk
tersebut terjadi setelah dilakukan
pengurugan liang kubur. Benda-benda
gerabah ini ditemukan bersainaan
dengan sisa-sisa binatang, seperti
rahang bawah babi dan gigi bovidae.
Sisa-sisa binatang tersebut berasosjasi
dengan periuk-periuk dalam keadaan
yang sangat rapuh dan fragmentaris,
diduga berkaitan dengan adanya
upacara pemberian sagi (makanan)
untuk si mati.

Pemberian bekal kubur kepada si
mati pada umumnya berlaku untuk
semua golongan dan masyarakat di
Bali, yang tentunya disesuaikan dengan
kemampuan suatu keluarga yang
ditinggalkan. Dalam
perkembangannya bekal tersebut
sudah larut atau menyatu menjadi
suatu rangkaian atau pelengkap
upacara penguburan yang
diungkapkan dalam bentuk lambang-
lambang. Pelaksanaan upacara
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kematian di Bali didasari oleh
kepercayaan terhadap roh leluhur yang
dapat mengendalikan jalannya
kehidupan manusia atau keluarga yang
ditinggalkan, yang diwujudkan dalam
suatu pernyataan sikap, tingkah laku
dan perbuatan berupa pemberian
korban suci kepada leluhur atau orang
yang telah meninggal dunia.

DAFTAR PUSTAKA

1. Casirer, Ernst, 1987. Manusia dan
Kebudayaan Sebuah Esai
Tentang Manusia, Terjemahan
Alois A. Nugroho, Jakarta, PT.

Gramedia.
2. Danandjaya, James, 1977,
Kebudayaan Pelani Desa

Trunyan di Bali, (Satu Lukisan
Analisis yang menghubungkan
Praktek Pengasuhan anak orang
Trunyan Dengan Latar Belakang
Etnografinya), Disertasi, Fak.
Sastra UI, Jakarta.

3. Hadimuljono, 1969. Penyelidikan
Megalitik di Kintamani (Bali),
Skripsi Doktoral Jurusan
Arkeologi Fakultas Sastra,
UGM, Jogyakarta.

4, ————, 1992. “Riawayat
Penyelidikan Prasejarah di
Indonesia”, 50 Tahun Lembaga
Purbakala dan Peninggalan
Nasional, Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional, Dep.
Pendidikan dan Kebudayaan,
Hal. 27-62.

5. Koentjaraningrat, 1958. Beberapa
Metode Antropologi Dalam
Penyelididkan Masyarakat dan
Kebudayaan di  Indonesia
(Sebuah Ihtisar), Jakarta,
Penerbitan Universitas.

~—, 1977. Beberapa Pokok
Antropologi Sosial, Jakarta,
Diam Rakyat.

7. Putra, 1 Gusti Agung, 1974.
Cudannani, Pengertian Upacara
Ngaben, Proyek Penyuluhan
Agama Propinsi Bali.

8. Regeg, Ida anak Agung Made, tt.
Pitra yadnya, Klungkung, Bali.

9, Suastika, | Made, 1993. “Catatan
Tentang Kepercayaan
Masyarakat Berburu Suku
Sakai di Thailand” Seri
Penerbitan, Forum Arkeologi
No. 1/1993-1994, Hal. 36-46.

10, ———, 1996. “Adat Kematian
dan Penguburan di Desa
Pacung, Buleleng, Bali”, PIA
VII, Cipanas, 12-16 Maret
1996 (belum terbit0,

11. Sudarmika, Gusti Made, 1991, Jenis
Benda Bekal Kubur Pada Jaman
Prasejarah di Bali, Fakultas
Sastra Unud, Denpasar.

12.Soelarto, B., tt. Pustaka Budaya
Sumba, Jilid 11, Jakarta, Proyek
Pengembangan Media
Kebudayaan Ditjen



‘1. -

Eebudayaan Depdikbud.

o, Adat Istiadat dan
Kesenian Orang Kulawi di
Sulawesi Tengah, Proyek
Pengembangan Media
Kebudayaan, Direktorat
Jenderal Kebudayaan,
Depdikbud, Jakarta.

14. 50ejono, R.P., 1977. Sistem-sistem

Penguburan Pada Akhir Masa
Prasejaral di Bali, Disertasi
Fakultas Sastra UlI, Jakarta.

15, Sutaba, 1 Made, 1969. Unsur-unsur

16.

I Made Suastika

Prehistorik Pada Bale Agung di
Desa Manikliyu, Kintamani,
Skripsi Doktoral Jurusan
Arkeologi Fakultas Sastra,

UGM, Yogyakarta.

» 1980. “Beberapa
Catatan Tentang Tradisi
Megalitik di Bali”, PIA, Pusat
Penelitian Purbakala dan

Peninggalan Nasional, Hal.
27-37.

17.Wijaya, 1 Gede, 1981.Pengantar

Singkat Pelajaran Upacara
Yadnya Agama  Hindu,
Denpasar, Setia Kawan.



Forum Arkeologi No. [1/97-98

I'TONVI ‘NATIIINVIN VSId NV IITTANTd ISVIOT I V1idd

GELAT LOMBOK

g

M AV INY

waspbunioy ‘qoy

L

YaINId VSON

SELAT BALI

IlTve 1nv\




89 I Made Suastika

Foto 1. Rangkaian spiral perunggu pada rangka no. R.11

Folo 2. Bekas tikar tercetak pada gumpalan tanah, dalam nekara






